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ABSTRAK 

Teknologi dijaman sekarang ini sudah banyak mengalami perkembangan, 

dengan adanya perkembangan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan 

dengan baik. Salah satu teknologi yang saat ini sedang berkembang yaitu di 

bidang keamanan. Terutama di bidang Biometrik karna terdapat dua fungsi 

yaitu identifikasi dan verifikasi. Biometrik memiliki karakteristik tidak hilang, 

tidak dapat lupa, dan tidak mudah di palsukan. Keberadaannya sangat dekat 

dengan manusia, dan satu dengan yang lain tidak sama sehingga keunikan 

dan keamanan dapat terjamin. Salah satu biometri yang mudah di gunakan 

adalah sidik jari, karna pola sidik jari ini memiliki keamanan yang tinggi dan 

pola sidik jari juga sudah mudah dalam penggunaanya.  

Dalam meningkatkan keamanan sidik jari dapat diterapkan sebagai kunci 

pintu rumah, karna sidik jari tiap orang berbeda sehingga keamanan akan 

meningkat dan tidak mudah untuk di akses. Tujuan alat ini di buat agar 

dapat diterapkan dimasyarakat, dengan alat ini pemilik rumah tidak perlu 

membawa kunci dan hanya memerlukan sidik jari, sehingga dapat 

mengurangi resiko kejahatan yang marak terjadi di masyarakat. 

ABSTRACT  

Today's technology has undergone many developments, with the 

development of these technologies can be put to good use. One technology 

that is currently being developed is in the field of security. Especially in the 

field of Biometrics because there are two functions, namely identification 

and verification. Biometrics have characteristics that are not lost, cannot be 

forgotten, and are not easily faked. Its existence is very close to humans, and 

one another is not the same so that uniqueness and security can be 

guaranteed. One of the biometrics that is easy to use is fingerprint, because 

this fingerprint pattern has high security and the fingerprint pattern is also 

easy to use. 

In increasing security, fingerprints can be applied as house door locks, 

because everyone's fingerprints are different so security will increase and it 

is not easy to access. The purpose of this tool is made so that it can be 

applied in the community, with this tool homeowners do not need to carry a 

key and only require fingerprints, so as to reduce the risk of crime that is rife 

in the community. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu pemcu tingkat kejahatan kriminal adalah kesejahteraan masyarakat yang sangat 

jauh, perampokan rumah, maupun kantor sering terjadi dan membuat resah masyarakat, terutama 
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di perkotaan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menghindari tindak kriminal perampokan 

pada rumah maupun kantor, seperti menyewa pertugas keamanan seperti satpam untuk berjaga-

jaga. Tentu hal ini akan menambah pengeluaran biaya perbulannya. Serngka kita melihat kejadian 

perampokan rumah maupun kantor masuk melalui jalur pintu dan jendela, untuk jalur jendela 

dapat diatasi dengan memasang tralis besi, sedangkan untuk jalur pintu sedikt sulit karena lebar 

pintu yang terlalu besar serta merupakan akses utama masuk dan keluarnya orang. Saat ini tingkat 

keamanan kunci pintu yang ada dipasaran sudah dapat dikatakan tidak aman lagi. Dengan 

bermodalkan 2 kawat seseorang dapat membuka kunci pintu dengan mudah hanya dalam hitungan 

menit saja. Disinilah awal dari permasalah tersebut, sistem keamanan kunci yang lemah. 

Penerapan teknologi elektronka salah satu solusi solusi yang relevan untuk di terapkan. 

Terutama bidang bometri, sistem bometri sudah berkembang pesat terutama pada teknologi 

keamanan karna terdapat dua fungsi yaitu identfkasi dan verfkasi. Bometrik memilik karakteristik 

tidak hilang, tidak dapat lupa, dan tidak mudah di palsukan. Keberadaannya sangat dekat dengan 

manusia, dan satu dengan yang lain tidak sama sehingga keunikan dan keamanan dapat terjamin. 

Di antara sistem teknologi bometri adalah sidik jari, geometri tangan, retina (mata), suara 

dan wajah. Sistem yang sudah banyak di gunakan adalah sistem sidik jari yaitu dengan mengenal 

pola dari sidik jari. Pola sidik jari ini memiliki keamanan yang tinggi, sistem ini sudah banyak di 

gunakan di perkantoran, perusahaan, sekolah, pemerintahan, rumah sakit. Selain tingkat keamanan 

yang tinggi, pola sidik jari juga sudah mudah dalam penggunaanya.  
 

LANDASAN TEORI 
 

Sistem Biometrika 

  Biometrika latau lbiometrics lberasal ldari lkata lbio ldan lmetrics. lBio lberarti lsuatu lyang 

lhidup, ldan lmetrics lberarti lmengukur. lBiometrika lberarti lmengukur lkarakteristik lpembeda 

l(distinguishing ltraits) lpada lbadan latau lperilaku lseseorang lyang ldigunakan luntuk lmelakukan 

lpengenalan lsecara lotomatis lterhadap lidentitas lorang ltersebut, ldengan lmembandingkannya 

ldengan lkarakteristik lyang lsebelumnya lsudah ldisimpan ldalam ldatabase. lPengertian 

lpengenalan lsecara lotomatis lpada ldefinisi lbiometrika ldi latas ladalah ldengan lmenggunakan 

lteknologi l(komputer). lPengenalan lterhadap lidentitas lsseseorang ldapat ldilakukan lsecara 

lwaktu lnyata l(realtime), ltidak lmembutuhkan lwaktu lberjam-jam lataupun lberhari-hari luntuk 

lproses lpengenalan litu. l(Darma lPutra, l2007). 

Teknologi lbiometrika lmenawarkan lautentifikasi lsecara lbiologis lmemungkikan lsistem 

ldapat lmengenali lpenggunanya lsecara ltepat. lTerdapat lbeberapa lmetode ldiantaranya l: 

lfingerprint lscanning, lretina lscanning, ldan lDNA lscanning. lFingerprint lscanning lsaat lini ltelah 

ldigunakan lsecara lluas. 

Sidik Jari 

 Sidik ljari ladalah lgurat-gurat lyang lterdapat ldi lkulit lujung ljari. lSidik ljari lberfungsi luntuk 

lmemberi lgaya lgesek llebih lbesar lagar ljari ldapat lmemegang lbenda lbenda llebih lerat. lSistem 

lpengamanan ldengan lmenggunakan lsidik ljari lsudah lmulai ldi lpergunakan ldi lAmerika loleh 

lseorang lbernama lE. lHenry lpada ltahun l1902. lE lHenry lmengguanakan lmetode lsidik ljari luntuk 

lmelakukan lidentifikasi lpekerja ldalam lrangka lmengatasi lpemberian lupah lganda. lSistem lHenry 

lmenggunakan lpola lridge l(Ridge l= lpunggung lalur lpada lkulit, lbaik lpada ltangan),yang lterpusat 

lpola ljari ltangan lkhususnya ltelunjuk. lUntuk lmemperoleh lgambar lpola lridge, ldilakukan 

ldengan lcara lmenggulung ljari lyang ldi lberi ltinta lpada lsuatu lkartu lcetakan lhingga ldihasilkan 

lsuatu lpola lridge l lyang lunik lbagi lmasing- lmasing lindividu. lPara lpakar lmembuktikan lbahwa 

ltidak lada ldua lindividu lyang lmempunyai lpola lridge lyang lserupa. lPola lridge ltidaklah 

ldiwariskan. lPola lridge ldibentuk lwaktu lembrio, ldan ltidak lpernah lberubah lseumur l lhidup. 

lPerubahan lridge lhanya ldapat lterjadi lakibat ltrauma, lmissal lakibat lluka-luka, lterbakar, 

lpenyakit, latau lpenyebab llainnya. lSistem lbiometrika lsidik ljari lmerupakan lsistem lyang lpaling 
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lbanyak ldigunakan lsaat lini lkarena lmemiliki ltingkat lakurasi lyang ltingggi ldan lmudah luntuk 

lditerapkan.  

 

Sensor Sidik Jari 

 Menurut l(Fraden, l2003), lSensor ladalah lpiranti lyang lmenerima lsebuah lstimulus latau 

lrangsangan lsebagai lkuantitas lsifat latau lkondisi ltertentu lyang ldapat ldiubah lmenjadi lsinyal 

llistrik. lOutput ldari lsensor ldapat lberupa larus ldan lsering ldigunakan luntuk lpendeteksian lsaat 

lmelakukan lpengukuran ldan lpengendalian. lKarakteristik lsensor lberfungsi luntuk lmengetahui 

lkinerja ldari lsensor lyang ldirancang.  

 

Mikrokontroller 

Kemajuan lteknologi ldi lbidang lelektronika lbegitu lpesat lsejak lditemukannya ltransistor, 

ldengan lcepat lperangkat lsemikonduktor lini lmenggantikan lposisi ltabung lhampa lkarena 

lukuran lnya llebih lkecil, ltegangan lkerja lnya lyang llebih lrendah, lkonsumsi ldayanya lyang llebih 

lkecil ldan ltentu lsaja lharga ljauh llebih lmura. lTransistor lkemudian lmembawa lkepada 

lpenemuan lIntergrated lcircuit l(IC), lsebuah lperangkat lsemikonduktor lyang lberisi ldari lbeberapa 

lbuah ltransistor lsampai ljutaan ltransistor lyang lmembentuk lsuatu lrangkaian ldengan lfungsi 

ltertentu, ldari lpenguat loperasional lsampai lpengelolahan lsinyal ldigital. lDari ltrasnsistor llahir 

lMikrokontroler. 

 

Arduno UNO 

 Proyek arduno berawal dari, ltalia pada tahun 2005. Pendirinya adalah Massmo Banz dan 

Davd Cuartellez (Sumber: www.academa.edu.) Arduno adalah pengenda mikro sngle-board yang 

bersfat open source, diturunkan dari wrng platform, drancang untuk memudahkan penggunaan 

elektronk dalam berbagai bidang. Perangkat kerasnya memilik prosesor atmel lAVR dan perangkat 

lunaknya memiliki bahasa pemrograman sendri. Saat ini larduno sangat populer di seluruh dunia. 

Banyak pemula yang belajar mengenal robotika dan elektronka lewat arduno karena mudah 

dipelajari. Tapi tidak hanya pemula, para hobbyst atau professonal pun lkut senang 

mengembangkan aplikasi elektronik menggunakan arduno. Bahasa yang dipakai dalam arduno 

bukan assembler yang relatf sulit, tetap bahasa C yang disederhanakan dengan bantuan pustaka-

pustaka (lbrares) yang terdapat pada arduno. 

 Arduno adalah pengendali mikro sngle-board yang bersfat open-source, diturunkan dari 

Wrng platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronk dalam berbagai bidang. 

Hardware arduno memiliki prosesor Atme AVR dan software arduno memiliki bahasa pemrograman 

C.Memor yang dimiliki oleh Arduno Uno sebaga berikut : Flash Memory sebesar 32KB, SRAM 

sebesar 2KB, dan EEPROM sebesar 1KB. Clock pada board Uno menggunakan XTAL dengan 

frekuensi 16 Mhz. Dari segi daya, Arduno Uno membutuhkan tegangan aktif kisaran 5 volt, sehingga 

Uno dapat diaktifkan melalu koneks USB. Arduno Uno memiliki 28 kak yang serng dgunakan. Untuk 

Digtal l/O terdri dari 14 kak, kak 0 sampa kak 13, dengan 6 kak mampu memberkan output PWM 

(kak 3,5,6,9,10,dan 11). Masinig-masinig dar 14 kak digital d Uno beroperasi dengan tegangan 

maksmum 5 volt dan dapat memberkan atau menerma maksmum 40mA.  

 

Relay 

  Relay ladalah lkomponen lelektronika lberupa lsaklar lelektronik lyang ldigerakkan loleh 

larus llistrik. lSecara lprinsip, lrelay lmerupakan lsaklar ldengan llilitan lkawat lpada lbatang lbesi 

l(solenoid) ldi ldekatnya. lKetika lsolenoid ldialiri larus llistrik, ltuas lakan ltertarik lkarena ladanya 

lgaya lmagnet lyang lterjadi lpada lsolenoid lsehingga lkontak lsaklar lakan lmenutup. lPada lsaat 

larus ldihentikan, lgaya lmagnet lakan lhilang, ltuas lakan lkembali lke lposisi lsemula ldan lkontak 

lsaklar lkembali lterbuka. lRelay lbiasanya ldigunakan luntuk lmenggerakkan larus/tegangan lyang 

lbesar l(misalnya lperalatan llistrik l4 lampere lAC l220 lV) ldengan lmemakai larus/tegangan lyang 
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lkecil l(misalnya l0.1 lampere l12 lVolt lDC). lRelay lyang lpaling lsederhana lialah lrelay 

lelektromekanis lyang lmemberikan lpergerakan lmekanis lsaat lmendapatkan lenergi llistrik. 

Dalam lpemakaiannya lbiasanya lrelay lyang ldigerakkan ldengan larus lDC ldilengkapi 

ldengan lsebuah ldioda lyang ldi-paralel ldengan llilitannya ldan ldipasang lterbaik lyaitu lanoda 

lpada ltegangan l(-) ldan lkatoda lpada ltegangan l(+). lIni lbertujuan luntuk lmengantisipasi 

lsentakan llistrik lyang lterjadi lpada lsaat lrelay lberganti lposisi ldari lon lke loff lagar ltidak 

lmerusak lkomponen ldi lsekitarnya. 

Kebanyakan lrelay lyang lditemui lhanya lmemiliki ltiga lkondisi, lyakni lnormally lopen 

l(NO), lnormally lclose l(NC), ldan lchange-over l(CO). lKondisi lNO lakan lterjadi lketika lrelay ldiberi 

ltegangan lmakan lsklar lakan lterbuka. lKondisi lNC lmerupakan lkebalikan ldari lNO ldimana 

lsaklar lakan ltertutup lketika lrelay ldiberi ltegangan. lSedangkan lkondisi lCO lmerupakan lkondisi 

ldimana lrelay lakan lmengubah lposisi lsaklar lketika ldiberi ltegangan. 

Database 

Basis ldata l(database) lmerupakan lkumpulan lberkas l(file) latau ldata lyang lsaling 

lberkaitan l(mempunyai lrelasi lyang lditunjukan ldengan lkunci ldari ltiap lberkas), ldimana 

lpenyimpanannya ldisusun lsecara lsistematis ldi ldalam lkomputer luntuk ldapat ldiolah latau 

ldimanipulasi lmenggunakan lperangkat llunak l(program laplikasi) lsehingga ldapat lmenghasilkan 

linformasi. l 

Proses lmemasukkan ldan lmengambil ldata lke ldan ldari lmedia lpenyimpanan ldata 

lmemerlukan lperangkat llunak lyang ldisebut ldengan lsistem lmanajemen lbasis ldata 

l(databasemanagement lsystem l| lDBMS). lDBMS lmerupakan lsistem lperangkat llunak lyang 

lmemungkinkan lpengguna lbasis ldata l(databaseuser) luntuk lmemelihara, lmengontrol ldan 

lmengakses ldata lsecara lpraktis ldan lefisien. lDengan lkata llain, lsemua lakses lke lbasis ldata 

lakan lditangani loleh lDBMS. lDBMS lini lmenjadi llapisan lyang lmenghubungkan lbasis ldata 

ldengan lprogram laplikasi luntuk lmemastikan lbahwa lbasis ldata ltetap lterorganisasi lsecara 

lkonsisten ldan ldapat ldiakses ldengan lmudah 

MySQL  

MySQL ladalah lsebuah lperangkat llunak lsistem lmanajemen lbasis ldata lSQL latau lyang 

ldikenal ldengan lDBMS l(database lmanagement lsystem), ldatabase lini lmultithread, lmulti-user. 

lMySQL ltersedia lsebagai lperangkat llunak lgratis ldi lbawah llisensi lGNU lGeneral lPublic lLicense 

l(GPL), ltetapi lmereka ljugamenjual ldibawah llisensi lkomersial luntuk lkasus-kasus lyang lbersifat 

lkhusus. lKekuatan lMySQL ltidak lditopang loleh lsebuah lkomunitas, lseperti lApache, lyang 

ldikembangkan loleh lkomunitas lumum, ldan lhak lcipta luntuk lkode lsumber ldimiliki loleh lpemilik 

lmasing-masing. l(Miftakul, lHuda ldan lBunafit, lKomputer, l2011:181) l 

 

PHP  

PHP ladalah lakronim ldari lhypertext lpreprocessor, lyaitu lsuatu lbahasa lpemrogrman 

lberbasiskan lkode-kode l(script) lyang ldigunakan luntuk lmengolah lsuatu ldata ldan 

lmengirimkannya lkembali lke lweb lbrowser lmenjadi lkode lHTML. l(Diar, lPuji, l2010:31) 

 

METODE PENELTAN 

 
Metode Penulsan 

Dalam penulisan llmah, penulis menggunakan beberapa metode Penulsan diantaranya itu adalah: 

1. Metode Literatur 

Pengumpulan data dan refrens yang mendukung laporan tugas akhir ini. 

2. Metode Perancangan Software dan Hardware 

Pemlhan penggunaan software dan hardware yang digunakan dalam aplikasi. 

3. Metode Pembuatan 



 
 

JURNAL KOMITEK, Vol. 3 No. 2, Desember 2023 page: 433–442| 437  
 

Pembuatan alat sesuai perancangan software dan hardware. 

4. Metode Pengujan 

Melakukan pengujan setelah semua selesa dirancang dan diaplikaskan. 

 

Implementas 

Rangkaan Pengaman Pintu 

 Rangkaian pengaman pnitu terdiri dari perancangan hardware yaitu cara penempatan 

komponen elektronk pada pintu, sedangkan perancangan software yaitu penulisan instruksi dengan 

bahasa lBASC. sitem keamanan pintu rumah dengan menggunakan sidik jari merupakan sistem 

yang terintegrasi dari beberapa komponen penunjang, yang mana komponen penunjang tersebut 

terbagi menjad 4 bagan yaitu, bagian input yang merupakan kumpulan beberapa sensor, kemudian 

yang kedua adalah bagan unit pemproses disini penulis mengunakan Arduno UNO sebagai 

kontroler utama, untuk bagian ketiga adalah bagian output bagian ini merupakan bagian yang 

dikontrol oleh bagian 2 yatu mikrokontroler, salah satu bagan output juga berfungsi untuk 

berinterasi dengan manusa, sedangkan bagian yang terakhir adalah bagian supply tegangan dan 

arus untuk sistem. 

 Secara umum sistem dientifkas sdik jari untuk membuka pintu secara otomatis ini terdiri 

dari input, kontroler, dan output. Bagian masukan (inputan) dar sistem ini adalah sensor sdik jari. 

Bagan kontroler dari sistem ini adalah PC/ computer. Bagian keluaran (output) digunakan relay 

untuk menggerakkan Solenod menampilkan akses di terima atau tidak di LCD.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blog Diagram Perancangan Pengaman Pintu 

 

 Berdasarkan perencanaan perancangan pintu diatas, maka di bawah ini akan dijelaskan 

perencanaan perangkat keras pada sistem ini. Pada sistem ini digunakan sensor sidik jari,  program 

adruno untuk mengolah masukan dari sensor. Mikrokontroler Adruno UNO untuk menggerakkan 

relay, relay untuk menggerakkan solenod yang terpasang pada pintu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

 Sebuah robot terdiri dari tiga elemen pentng agar suatu rangkaan otomatis-otomatis yang 

terintegrasi, yaitu konstruksi fisk robot, rangkaian elektronik dan suatu software yang mengontrol 

komponen tersebut. Maka untuk dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimilik system, 

dperlukan sebuah pengujian terhadap keseluruhan modul – modul penyusunannnya. 

 

Hasil Rancang Bangun Pegaman Pintu 

 Dalam pembuatan program pengaman pintu dapat mendeteksi sidik jari dan membuka 

pengunci pintu serta memberikan umpan balik di layar lcd  

SENSOR 

SIDIK JARI
MIKROKONTROLER

SELENOID 

DOORLOCK

CATU DAYA
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 Sensor sidik jair ini mendetaksi sidik jari yang sudah tersmpan atau belum dan diteruskan ke 

prosesor untuk di olah sedemkan rupa dan akhr olahan data tersebut akan di krm ke pengunci 

pintu untuk membuka pengunci pintu tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Alat Bagan Depan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaan Alat yang Sudah Di Rakit 

 

Pengujian Perangkat keras 

Penugsan Program Pada Chip Mikrokontroler 

 Pada rancangan ini, masih sebagai alat yang belum dapat reaksi atau perintah apa – apa 

pada mikrokontrolernya, maka chp mikrokontroler harus di program  terlebh dahulu agar dapat 

mengikut perintah yang akan kita rancang. Bahasa pemograman yang akan di gunakan adalah 

bahasa BASC, karena Program ARDUNO dapat secara otomatis Menkompler bahasa BASC ini 

menjadi fle.cdr, maka kita menuliskan list program bahasa BASC dan langsung masukkan ke chp 

Mikrokontroler tersebut. 

 Prosesnya pun cukup mudah, kita hanya membutuhkan USB PROG program sebagai media 

downloader dari komputer ke chp mikrokontroler.  

 

 

Gambar 4. USB PROG Program 

 

Hubungkan ke slot papan Mikrokontroler, dengan poss seperti ini 

 



 
 

JURNAL KOMITEK, Vol. 3 No. 2, Desember 2023 page: 433–442| 439  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Poss slot ke kabel USB PROG program 

 

Dan pada ujung USB di hubungkan ke komputer, dengan poss seperti ini 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6. Menghubungkan Dowloader ke Komputer 

 

Alat tinggal di hidupkan, buka program Arduno DE sebaga penulisan perintah pada alat. 

 

Gambar 7. Software Arduno DE  

 

 Setelah program di jalankan, maka komputer akan mendeteksi hardware baru dan cukup 

gunakan refrensi driver yang terdapat di dalam c:\ program file programing editor, maka proses 

hardware programmer sudah selesai. Program tersebut dapat digunakan untuk memasukkan 

program hasil komplasi ke dalam chp. 
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 Dan selanjutnya menuliskan list program pada program ARDUNO tersebut, setelah menulis 

program tersebut jangan lupa menekan tombol “Upload” untuk menyuntnigkan list program yang 

telah di buat ke dalam chip mkrokontroler, Setelah ini alat baru dapat bekerja sesuai perintah yang 

telah di buat tadi. 

Pengujian Sensor Sidik Jari 

 Sensor sdik jari akan mendeteksi jari yang sudah di simpan atau belum, jika data sdik jari 

sudah tersimpan maka sensor akan mengrimkan data ke mikrokontroler untuk di olah dan di kirim 

ke selenod dan membuka kunci sedangkan di lcd akan menampilkan tulisan di dterima, dan speaker 

akan menghasilkan suara bahwa akses di terima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sensor sidik Jari Terdeteks 

 

Pengujan Selenod Pengunci Pintu 

 Pada pengujan selenod setelah di lakukan comple pada mikrokontroler jari di tempelkan 

pada sensor sidik jari jika data sidik jari tersimpan maka selenoid pengunci pintu akan terbuka 

seperti gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Selenod lerbuka 

 

Tamplan Database 

 Pada Tamplan Software database akan menampilkan data yang sudah merekam sidik jari 

dan sudah dapat mengakses pengaman pintu. Pada tampilan database ini terdapat halaman depan 

dan halaman table yang sudah merekam sidik jari. 

Pada tamplan halaman terdapat dua tombol di atas yatu tombol home dan tombol data penghuni 

untuk mengakses halaman yang ingin di akses. 
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Gambar 10 Gambar Halam Depan 

 

 Pada halaman data penghuni menampilkan data penghuni yang sudah di masukan kedalam 

database. Tamplan tabel terdapat pada gambar dbawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tamplan Tabel Penghun 

 

KESMPULAN DAN SARAN 
 

Kesmpulan  

 Berdasarkan lperancangan ldan lanalisa ldari lkerja lalat lpengaman lpintu ldapat 

ldisimpulkan lsebagai lberikut l: 

1. Pengaman lpintu lsidik ljari lmempunyai lkomponen lpenting lyaitu, lkontruksi lfisik, lsendorsidik 

ljari, lrangkaian lelektronik ldan lsoftware. 

2. Pada lalat lpengaman lpintu lini lmenggunakan lsoftware lARDUINO lIDE l1.8.15 

3. Semua lkomponen lyang ldimiliki lpengaman lpintu lini lsaling lberhubungan, ljadi lketika lsalah 

lsatu lkomponen ltidak lberfungsi ldegan lbaik, lakan lmempengaruhi lkinerja ldari lalat ltersebut. 

4. Alur lkerja lsensor lsidik lyang ltidak ldapat ldi lakses lmaka lkunci lpintu ltidak lterbuka ldan lakan 

lmemberikan lumpan lbalik lke llayar llcd. 

5. Jika lakses ldi lterima lmaka lkunci lpintu lakan lterbuka ldan lpintu ldapat lterbuka. 



ISSN: 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588 

442 | Ujang Juhardi, Dedy Abdullah, Anisya Sonita, Khairus Syah Handrawijaya. Design and Build... 
 

Saran  

 Untuk lpengembangan lalat lpengaman lpintu lsidik ljari lini ldi lmasa lyang lakan ldatang, 

lmaka lpenulis lmengharapkan l: 

1. Menambah lkomponen l– lkomponen lrangkaian lseperti lkamera, lagar ldapat lmelihat lsiapa 

lyang lsudah lmengakses lpintu. 

2. Mengembangkan lsebuah lalat lyang lmudah ldigunakan ldan lmemberikan lmanfaat lbagi 

lmasyarakat lluas. 

3. Dan ldapat lmenarik lperhatian lmasyarakat luntuk lmemiliki lalat lini. 
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